V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapatt disimpulkan sebagai

berikut :

1. Kualitas ruang operasi pada RSKIA secara mikrobiologis berdasarkan
angka lempeng total pada dinding, lantai dan udara telah memenuhi
standart batas normal jumlah kuman yang telah ditetapkan oleh
KEMENKES Nomor 1204/MENKES/SK/X/Tahun 2004 yaitu pada
dinding dan lantai 0-5 CFU/cm” dan pada udara 0-10 CFU/m”,

2. Keberadaan Staphylococcus aureus terutama pada dinding dan lantai
menunjukkan hasil yang negatif, sedangkan pada udara menunjukkan
hasil positif di ruang operasi rumah sakit.

B. Saran

1. Perlu adanya penelitian tentang keberadaan Staphylococcus aureus dan
mikroorganisme patogen lainnya . lebih lanjut terutama secara
kuantitatif.

2. Perlu dilakukan perngujian pada ruangan lain, peralatan medis maupun

peralatan makan lainnya di rumah sakit agar rumah sakit di Indonesia
dapat disiplin dan mengutamakan terhadap kebersihan lingkungan agar

tercipta kesejahteraan pasien maupun pengunjung.
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LAMPIRAN 1. JADWAL PENELITIAN

Tabel 8. Jadwal Penelitian

Bulan
September

Kegiatan

Agustus Oktober

Penelitian Pendahuluan
Pengambilan sampel
Inokulasi sampel
Perhitungan ALT
Identifikasi
Staphylococcus aureus
Penentuan kualitas
ruang
Penyusunan naskah
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LAMPIRAN 2. PERHITUNGAN ANGKA LEMPENG TOTAL
A. Lampiran Perhitungan Angka Lempeng Total (ALT) dan Bakteri Udara

Rumus : Lantai dan Dinding

ALT (CFU/cm?) = W

: Udara

CFU/ 3_0L1+<12+0L3
me= 3

Keterangan:

a : Rata - rata jumlah koloni (al, a2, a3, a4, a5) pada setiap cawan petri ditingkat
pengenceran I.

b : Rata — rata jumlah koloni (b1, b2, b3, b4, b5) pada setiap cawan  petri
ditingkat pengenceran II.

V : Volume cairan yang digunakan (aquadest / buffer (mL))

L : Luas titik sampel (usapan (cm?)

1. Minggu ke-1

a. Dinding
ALT (CFU P {(43,4 + 32,85) 5ml}
( RS 2 x 900cm?
=0,211 CFU/Cm2
b. Lantai
409 + 277) 10ml
ALT (CFU/em?) = & ) 10mi}

2 x 900cm?
= 3,811 CFU/cm?

c. Bakteri Udara

24+11+4+7
(CFU/m3) = —3 1
= 6,67 CFU/m3
2. Minggu ke-2
a. Dinding

ALT (CRU fapy2 — (2183 F109,8) 5ml}
(CFU/em?) = 2 x 900cm?

= 0,912 CFU/cm?
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Lanjutan Lampiran 2. Perhitungan Angka Lempeng Total

b. Lantai
( fem’) = 2 x 900cm?
= 4,354 CFU/cm?
c. Bakteri Udara
6+11+12
= 9,67 CFU/m?3
3. Minggu ke-3
a. Dinding
ALT (CFU /cm?2) = {(31,15 + 15,4) 5ml}
(R em) = = 900cm?
= 0,129 CFU/cm?
b. Lantai

POy e, TNERAC 1 EH 400 10m
(CFU/em™) = = 500em?

= 0,166 CFU/cm?

c. Bakteri Udara

s 34447
(CFU/m®) = ———

= 4,67 CFU/m?



LAMPIRAN 3. TABEL HASIL ANGKA LEMPENG TOTAL

Tabel 9. Hasil Perhitungan Koloni Pada Lantai

63

Area _I}Aingggzke—l . . Minggu I_(Ze—2 . _Il\/linggu kg2—3 .
10" | 107 | 10 10 10 10 10 107 | 10
L.1 693 | 535 | 428 | Spreader | 677 | 449 81 15 4
L.2 411 | 265 | 116 | Spreader | 521 377 Spreader 17 8
Lantai L.3 735 | 583 | 403 783 607 | 435 | Spreader | 17 | 14
L4 | 426 | 230 | 121 276 117 76 46 18 7
L.TGH | 617 | 432 | 317 625 480 | 180 62 40 | 10
Rata-Rata 409 | 277 480,4 | 303,44 214 | 8,6
HasiiEE 3,811 CFU/cm? 4,354 CFU/cm’ 0,166 CFU/cm?
Minggu
Hasil Akhir 2,778 CFU/cm?
Keterangan :
L.1 = Lantai sisi kanan atas
L.2 = Lantai sisi kanan bawah
L.3 = Lantai sisi kiri atas
L.4 = Lantai sisi kiri bawah
L.TGH= Lantai sisi tengah
Tabel 10. Hasil Perhitungan Koloni Pada Udara
Area Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3
Atas Tempat Tidur 9 5 3
Pasien
Udara Dibawah AC 11 11 4
Didepan Pintu
Masuk dan Keluar ! 12 !
Rata-Rata 20 29 14
Hasil per Minggu 6,67 CFU/m® | 967 CFU/m® | 4,67 CFU/m’
Hasil Akhir 7,03CFU/m’




Tabel 11. Hasil Perhitungan Koloni Pada Dinding
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Area Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3
10" [ 107 | 10° | 10" | 10? | 10° | 10" | 107 | 107
D.A1 18 | 12 10 195 80 24 55 | 41 38
D.A.2 15 | 14 11 209 | 187 37 | 127 ] 30 22
D.A3 13 | 11 9 58 20 0 32 9 4
D.A4 25 | 12 10 245 | 100 14 37 29 16
DATGH | 15 | 13 0 45 29 5 25 17 8
D.B.1 9% | 71 13 625 | 402 | 225 | 30 20 15
D.B.2 30 | 13 12 553 | 360 | 271 | 30 15 5
D.B.3 il B 0 544 | 376 | 228 | 245 | 165 | 80
D.B.4 2o el I 80 7 77 60 | 48
Dinding | D.B.TGH | 35 | 18 13 532 | 327 | 110 | 80 68 14
D.C.1 30 | 27 21 275 | 108 54 10 2 0
D.C.2 16 | 14 12 456 | 277 | 146 7 4 0
D.C.3 17 | 15 14 287 | 125 71 17 12 3
D.C.4 36 | 15 13 631 | 368 | 211 | 45 18 17
D.CTGH | 38 | 36 32 352 | 245 | 173 | 61 30 2
D.D.1 50 | 30 16 365 | 247 12 17 7 0
D.D.2 71 | 32 24 473 | 285 | 152 5 1 0
D.D.3 221 | 149 | 112 | 411 | 287 | 275 | 10 5 0
D.D.4 250 | 140 | 100 | 435 | 240 30 | 100 | 45 0
D.D.TGH | 276 | 120 | 117 | 623 | 230 | 151 [ 250 | 45 | 36
Rata-Rata 43,4 | 32,85 218,3 | 109,8 31,15 | 15,4
Hasil per Minggu 0,211 CFU/cm? 0,912 CFU/cm? 0,129 CFU/cm?
Hasil Akhir 0,417/cm?
Keterangan :
D.A1l = Dinding 1 D.C1 = Dinding 3
sisi kiri atas sisi kiri atas
D.A2 = Dinding 1 D.C2 = Dinding 3
sisi kiri bawah sisi kiri bawah
D.A3 = Dinding 1 D.C3 = Dinding 3
sisi kanan atas sisi kanan atas
D.A4 = Dinding 1 D.C4 = Dinding 3
sisi kanan bawah sisi kanan bawah
D.ATGH = Dinding 1 D.C.TGH = Dinding 3
sisi tengah sisi tengah
D.B.1 = Dinding 2 D.D.1 = Dinding 4
sisi kiri atas sisi kiri atas
D.B.2 = Dinding 2 D.D.2 = Dinding 4
sisi kiri bawah sisi kiri bawah
D.B.3 = Dinding 2 D.D.3 = Dinding 4
sisi kanan atas sisi kanan atas
D.B.4 = Dinding 2 D.D.4 = Dinding 4
sisi kanan bawah sisi kanan bawah
D.B.TGH = Dinding 2 D.D.TGH = Dinding sisi
sisi tengah tengah



LAMPIRAN 4. TABEL HASIL KEBERADAAN Staphylococcus aureus

Tabel 12. Hasil Pengujian Staphylococcus aureus Pada Dinding, Lantai, dan
Udara Pada Ruang Operasi Rumah Sakit

Keberadaan Staphylococcus
Area - auTreus -

Minggu | Minggu | Minggu

ke-1 ke-2 ke-3
D.A1 Negatif | Negatif | Negatif
D.A2 Negatif | Negatif | Negatif
D.A3 Negatif | Negatif | Negatif
D.A4 Negatif | Negatif | Negatif
D.A.TGH Negatif | Negatif | Negatif
D.B.1 Negatif | Negatif | Negatif
D.B.2 Negatif | Negatif | Negatif
D.B.3 Negatif | Negatif | Negatif
D.B4 Negatif | Negatif | Negatif
Dinding D.B.TGH Negat@f Negat?f Negat!f
D.C.1 Negatif | Negatif | Negatif
D.C.2 Negatif | Negatif | Negatif
D.C.3 Negatif | Negatif | Negatif
D.C4 Negatif | Negatif | Negatif
D.C.TGH Negatif | Negatif | Negatif
D.D.1 Negatif | Negatif | Negatif
D.D.2 Negatif | Negatif | Negatif
D.D.3 Negatif | Negatif | Negatif
D.D.4 Negatif | Negatif | Negatif
D.D.TGH Negatif | Negatif | Negatif
. Negatif | Negatif | Negatif
L.2 Negatif | Negatif | Negatif
Lantai L.3 Negatif | Negatif | Negatif
L.4 Negatif | Negatif | Negatif
L.TGH Negatif | Negatif | Negatif
Diatas Tempat Tidur Pasien Negatif | Negatif | Negatif
Udara | Di Depan Pintu Masuk dan Keluar | Negatif | Positif | Negatif
Dibawah AC Negatif | Positif | Negatif

Keterangan :

D.A : Dinding sisi pertama
D.B : Dinding sisi kedua
D.C :Dinding sisi ketiga
D.D :Dinding sisi keempat
1 : Sisi kiri atas

: Sisi kiri bawah

. Sisi kanan atas

. Sisi kanan bawah
GH : Sisi tengah

—H B> wnN
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LAMPIRAN 5. JADWAL PENGGUNAAN RUANG OPERASI RSKIA

Tabel 13. Daftar Penggunaan Ruang Operasi RSKIA

No Tanggal Waktu
1 20/8/2017 18.30
2 21/8/2017 13.00
3 21/8/2017 20.00
4 27/8/2017 20.50
5 28/8/2017 05.30
6 28/8/2017 07.30
7 28/8/2017 13.00
8 6/9/2017 08.30
9 6/9/2017 09.00

10 6/9/2017 12.30

66



LAMPIRAN 6. DOKUMENTASI ANGKA LEMPENG TOTAL

1. Minggu ke-1

Gambar 10. ALT D.A.1  Gambar 11. ALT D.A.1  Gambar 12. ALT D.A.1
Pengenceran 10 Pengenceran 107 Pengenceran 10

Gambar 13. ALT D.B.2  Gambar 14. ALT D.B.2 Gambar 15. ALT D.B.2
Pengenceran 10" Pengenceran 107 Pengenceran 107

Gambar 16. ALT L.1 Gambar 17. ALT L.1 Gambar 18. ALT L.1
Pengenceran 10 Pengenceran 107 Pengenceran 107

Gambar 20. Mikrobia ~ Gambar 21. Mikrobia
Udara Diatas Tempat Udara Didepan Pintu
Tidur Masuk dan Keluar

Gambar 19. Mikrobia
Udara Dibawah AC
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Lanjutan lampiran 6. Dokumentasi Angka Lempeng Total

2. Minggu ke-2

Va

Gambar 22. ALT D.C.3
Pengenceran 10

Gambar 23. ALT D.C.3  Gambar 24. ALT D.C.3
Pengenceran 107

Pengenceran 10

Gambar 25. ALT D.D.4  Gambar 26. ALT D.D.4  Gambar 27. ALT D.D.4
Pengenceran 107 Pengenceran 10

P

Gambar 28. ALT L.2 Gambar 29. ALT L.2 Gambar 30. ALT L.2
Pengenceran 10 Pengenceran 107 Pengenceran 10°°

/’, \ | w:r"

~—

Gambar 32. Mikrobia Gambar 3 Mikrobia
Udara Diatas Tempat Udara Didepan Pintu
Tidur Masuk dan Keluar

Gambar 31. Mikrobia
Udara Dibawah AC
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Lanjutan lampiran 6. Dokumentasi Angka Lempeng Total

3. Minggu ke-3

Gambar 34. ALT L.3 Gambar 35. ALT L.3 Gambar 36. ALT L.3
Pengenceran 107

-

Pengenceran 107 Pengenceran 10

Gambar 37. ALT L.4 Gambar 38. ALT L.4 Gambar 39. ALT L.4
Pengenceran 10™ Pengenceran 10 Pengenceran 10
\ /7 =

Gambar 41. ALT L.TGH Gambar 42. ALT L.TGH
Pengenceran 107 Pengenceran 107

Gambar 40. ALT
L.TGH Pengenceran
10"

Gambar 44. Mikrobia Gambar 45. Mikrobia
Udara Diatas Tempat Udara Didepan Pintu
Tidur Masuk dan Keluar

Gambar 43. Mikrobia
Udara Dibawah AC



LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI PREPARASI DAN RUANG OPERASI

Gambar 46. Preparasi Gambar 47. Preparasi
Alat Alat Alat

Gambar 50. Preparasi Gambar 51. Tabung
Alat N Alat Eppendorff

Gambar 52. Preparasi
Alat

Gambar 54. Dinding B

—
#3 )

Gambar 58. Lantai 2 Gambar 59. Lantai 3 Gambar 60. Lantai 4
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI MANNITOL SALT AGAR

Minggu ke-1

Gambar 61. Dinding
A2

Gambar 64. Dinding
- D.TGH

Gambar 67. Lantai 3

Gambar 67. Bawah AC

Gambar 72. Diatas
Kasur Pasien

Gambar 68. Depan
Pintu
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Lanjutan lampiran 8. Dokumentasi Mannitol Salt Agar

2. Minggu ke-2

~ =
Gambar 69. Dinding A.3

i

Gambar 72. Lantai 4

&

>N
Gambar 75. Dinding
D.4

Gambar 78. Dinding
Al

3. Minggu ke-3

Gambar 80. Dinding
B.1

Gambar 83. Lantai 1

Gamba 73. Lantai

Gambar 74. Lantai 1
Tengah

Gambar 76. Dinding

Gambar 77. Diatas Kasur

Gémbar 81. Dinding
C.TGH

Gambar 84. Lantai 2

Gambar 85. Lantai 4



